ABSTRAK

Skripsi dengan Judul “Kemampuan Penyelesaian Masalah Matematika Siswa
Kelas VIII SMPN 3 Bandung Pada Materi Bangun Datar Ditinjau dari Teori
Van Hiele” ini ditulis oleh Irkham Yahya, NIM 172041630803, Program Studi
Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK), Universitas
Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, pembimbing Dr. Ummu
Sholihah, S. Pd., M.Si.
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Kemampuan penyelesaian masalah untuk setiap individu berbeda-beda
tergantung dari jumlah pengetahuan yang dimilikinya, kecepatan dalam mengingat
pengetahuan sebelumnya, tingkat kreativitas siswa, dan kemampuan siswa dalam
membedakan konsep. Dari hasil studi pendahuluan, menyatakan bahwa tingkat
pengetahuan geometri siswa dalam menyelesaikan masalah geometri berbed-beda.
Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban siswa. Teori Van Hiele mengkaji tentang
tingkat pengetahuan siswa dalam memahami materi geomatri.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan penyelesaian
masalah matematika siswa materi bangun datar ditinjau dari teori Van Hiele. Subjek
dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII yang terdiri dari 2 siswa tingkat O
(visualisasi), 2 siswa tingkat 1 (analisis), serta 2 siswa tingkat 2 (deduksi informal).
Langkah penyelesaian masalah yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
langkah penyelesaian masalah yang dikemukakan oleh Polya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian
adalah 6 (enam) siswa kelas VIII A SMPN 3 Bandung tahun ajaran 2022/2023.
Data yang digunakan adalah tes tertulis dan wawancara, serta menganalisis data
penelitian ini menggunakan triangulasi sumber.

Berdasarkan analisis data, hasil penelitian kemampuan penyelesaian masalah
matematika siswa berdasarkan teori Van Hiele, menunjukkan bahwa 1) Siswa pada
tingkat 2 (Deduksi Informal) dalam menyelesaikan masalah mampu memahami
masalah, mampu menyusun rencana penyelesaian, mampu melaksanakan rencana
penyelesaian, serta mampu memeriksa kembali jawaban yang didapat. Mereka juga
mampu memeriksa kemungkinan cara lain dari soal yang diberikan. 2) Siswa pada
tingkat 1 (Analisis) dalam menyelesaikan masalah mampu memahami masalah,
mampu menyusun rencana penyelesaian tetapi belum mampu menghubungkan
informasi yang ada dengan informasi yang belum diketahui, dalam melaksanakan
rencana penyelesaian mampu melaksanakan strategi yang dipilih serta langkah-
langkah penyelesaiannya, akan tetapi belum mampu memeriksa setiap langkah-
langkah yang digunakan, mereka juga belum mampu memeriksa solusi yang
didapat. 3) Siswa pada tingkat 0 (Visualisasi) dalam menyelesaikan masalah
mampu memahami masalah, tetapi belum mampu menyusun rencana penyelesaian
dengan menunjukkan konsep yang akan digunakan, belum mampu melaksanakan
rencana penyelesaian karena salah saat menentukan informasi yang belum
diketahui, belum mampu memeriksa solusi yang didapat karena mereka cenderung
tidak memeriksa kembali solusi yang diperoleh.
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Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, supervisor of Dr. Ummu Sholihah, S. Pd.,
M.Sc.
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The ability to solve problems for each individual varies depending on the
amount of knowledge they have, the speed in remembering previous knowledge,
the level of student creativity, and the ability of students to distinguish concepts.
From the results of the preliminary study, stated that the level of students'
knowledge of geometry in solving geometric problems varies. This can be seen
from the results of student answers. Van Hiele's theory examines the level of
students' knowledge in understanding geometric material.

This study aims to describe the ability to solve mathematical problems of
students on flat shape material in terms of Van Hiele's theory. The subjects of this
research were Grade V111 students consisting of 2 Grade 0 students (visualization),
2 Grade 1 students (analysis), and 2 Level 2 students (informal deduction). The
problem-solving steps used in this study use the problem-solving steps proposed by
Polya.

This research is a descriptive qualitative research. The research subjects were
6 (six) class VIII A students of SMPN 3 Bandung for the 2022/2023 academic year.
The data used were written tests and interviews, as well as analyzing the research
data using source triangulation.

Based on data analysis, the results of research on students’ mathematical
problem solving abilities based on VVan Hiele's theory, show that 1) Students at level
2 (Informal Deduction) in solving problems are able to understand problems, are
able to plan solutions, are able to carry out plans for completion, and are able to re-
check answers obtained. They are also able to check the possibility of other ways
of the questions given. 2) Students at level 1 (Analysis) in solving problems are
able to understand the problem, are able to develop a solution plan but have not
been able to link existing information with information that is not yet known, in
carrying out the settlement plan are able to carry out the chosen strategy and steps
for completion, but have not been able to check every step used, they also have not
been able to check the solutions obtained. 3) Students at level 0 (Visualitation) in
solving problems are able to understand the problem, but have not been able to
develop a solution plan by demonstrating the concept to be used, have not been able
to carry out the settlement plan because they were wrong when determining
unknown information, have not been able to check the solutions obtained because
they tend not to re-examine the solutions obtained.
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